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SUMMARY
EDWIN SYAFUTRA. The Role of PPL in Farmer Managed Extension Activities
(FMA) Program in Betung District Banyuasin Regency ( Supervised by SRIATI
and NUKMAL HAKIM).
This Study was conducted in Bukit Village, Lubuk Lancang Village, and Biyuku
Village in Betung District Banyuasin Regency from June until September. The
purposes of this study are for 1) measuring the role of PPL of FMA in FEATI
program in Betung District Banyuasin Regency, 2) measuring the successful rate of
FMA in FEATI Program in Betung District Banyuasin Regency, 3) analyzing the
correlations between PPL role and successful rate of FMA in FEATI program in
Betung District Banyuasin Regency.
The research method was survey method. Survey method is a method used for
collecting primary data which is obtained directly from the research field. The
collecting data or facts directly done by interview and also by questioner orally or
written. The samples was collected by disproportional stratified random sampling
method. Samples consisted of three village which done the activities of FMA, they
are Bukit Village with 10 sample farmers from 30 populations, Lubuk Lancang
Village with 10 sample farmers from 28 populations, and Biyuku Village with 10
sample farmers from 26 populations. Total samples were 30 samples.
Collected data from this study were primary and secondary data that was collected
by survey and direct interview to the respondent which were the member of Farmer
Managed Activities (FMA) group. Secondary data was collected from related
sources, such as general condition of this study region, which consists of location,

administration, geography, topography, and reference that was still related to this

study.



The result of the sperman correlation test in Bukit Village is 0,70 for count and
0,564 for rs on table. So rs count > rg on table, it from that result, we conclude to
refuse Ho. It means that there a relationship between PPL rules and the succes
farmer in Bukit Village. In Lubuk Lancang the analisys result shows that 0,16 for r;
count < and 0,564 for 1 on table, so can concluded the for refuse Ho. It means that
there is a relationship between PPL rules and the succes family in Lubuk Lancang.
Other wite, in Biyuku Village, the result shows that -0,33 for r; count < and 0,564
for s on table, so we can conclude to accept Ho it means that there is not a

relationship between PPL rules with the succes farmer in Biyuku.



RINGKASAN

EDWIN SYAFUTRA. Peranan Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL) Dalam
Kegiatan Program Farmer Managed Extension Activities (FMA) Di Kecamatan
Betung Kabupaten Banyuasin (Dibibmbing Oleh SRIATI dan NUKMAL
HAKIM).

Penelitian dilaksanakan di Desa Bukit, Lubuk Lancang dan Biyuku
Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin pada bulan Juni sampai September.
Penelitian ini bertujuan untuk.(1) mengukur peranan PPL dalam kegiatan FMA
pada program FEATI di Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.(2) mengukur
tingkat keberhasilan kegiatan FMA pada program FEATI di Kecamatan Betung
Kabupaten Banyuasin dan.(3) menganalisis hubungan peran PPL dengan tingkat
keberhasilan FMA pada program FEATI di Kecamatan Betung Kabupaten
Banyuasin.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode survei
adalah metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung dari
lapangan. Pengumpulan data atau fakta secara langsung wawancara dan juga
kuisioner baik secara lisan maupun tertulis. Metode pengambilan contoh yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak berlapis tak seimbang
(disproportional stratified random sampling) sampel diambil dari tiga desa yang
melaksanakan FMA yaitu Desa Bukit jumlah petani 30 orang diambil 10 sebagai
orang petani contoh, Desa Lubuk lancang jumlah petani 28 orang diambil 10
sebagai petani contoh, dan Desa Biyuku jumlah petani 26 orang diambil 10 sebagai
petani contoh, total pétani contoh yaitu 30 orang. Data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini adalah data primer dan juga data skunder diperoleh dengan



melakukan survei dan wawancara secara langsung terhadap responden dengan
mengunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan untuk responden yang
tergabung dalam kelompok Farmer Managed Activites FMA. Sedangkan data
skunder diperoleh dari sumber-sumber yang berhubungan dengan penelitian ini
seperti keadaan umum daerah penelitian yang terdiri dari lokasi, letak administrasi,
keadaan geografi dan tofografi serta studi pustaka dan lain-lain yang masih
berhubungan dengan penelitian.

Peranan penyuluh pertanian lapangan dalam kegiatan FMA. Hasil penelitian
menunjukan bahwa peranan PPL Desa Bukit skor total peranan penyuluh lapangan
yaitu 48,9 berada pada kreteria tinggi untuk Desa Lubuk Lancang skor total 48,0
berada pada kreteria tinggi dan Desa Biyuku skor total 28,3 berada pada kreteria
rendah. Tingkat keberhasilan kegiatan FMA Desa Bukit skor total 48,8 berada pada
kreteria tinggi untuk Desa Lubuk Lancang skor total 45,9 berada pada kreteria
tinggi dan Desa Biyuku skor total 28,0 berada pada kreteria rendah.

Hasil uji kolerasi peringkat Sperman Untuk Desa Bukit diperoleh rg hitung
0,70 sedangkan r, table 0,564 maka r, hitung > r, tabel 0,564. Dengan demikian
keputusan yang dihasilkan adalah tolak Ho, artinya terdapat hubungan antara peran
PPL dengan tingkat keberhasilan di Desa Bukit. Desa Lubuk Lancang diperoleh r,
hitung 0,16 sedangkan r; tabel 0,564 maka r hitung < r; tabel 0,564. Dengan
demikian keputusan yang dihasilkan adalah terima Ho, artinya tidak terdapat
hubungan antara peran PPL dengan tingkat keberhasilan di Desa Lubuk Lancang.
Sedangkan Desa Biyuku diperoleh 1, hitung -0,33 sedangkan r tabel 0,564 maka r
hitung <r; tabel 0,564. Dengan demikian keputusan yang dihasilkan adalah terima

Ho, artinya tidak terdapat hubungan antara peran PPL dengan tingkat keberhasilan
di Desa Biyuku.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian hingga kini masih memiliki peranan yang starategis dalam
pembangunan nasional, baik bagi pertumbuhan ekonomi maupun pemerataan
pembangunan. Peran strategis sektor pertanian bagi pertumbuhan ekonomi antara
lain: Penyedia pangan bagi penduduk Indonesia, penghasil devisa negara melalui
ekspor, penyedia bahan baku industri, peningkatan kesempatan kerja dan usaha,
peningkatan PDB, pengentasan kemiskinan dan perbaikan SDM pertanian melalui
kegiatan Penyuluhan Pertanian (Departemen Pertanian, 2008)

Pembangunan yang mendasar di sektor pertanian sangat diperlukan, karena
hasil pembangunan ini dapat dipergunakan untuk memperbaiki mutu makanan
penduduk, memperoleh surplus produksi yang dapat diperdagangkan serta untk
mencapai dan mempertahankan swasembada penyediaan bahan makanan penduduk.
Pembangnan disektor pertanian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
produksi, melainkan juga untuk memperbaiki kesejahteraan, kesehatan dan untuk
menurunkan tingkat kematian yang lebih awal penduduknya (Arifin 2006)

Peran penyuluhan pertanian diharapkan kedepannya diposisikan pada posisi
yang strategis di mana kelembagaan penyuluhan pertanian berada dan dapat
berhubungan langsung dengan bupati, sehingga penyelenggaraan penyuluhan
pertanian betul-betul terkoordinir dan bisa berjalan efektif dan efisien. Pembangunan

pertanian merupakan bagian terpenting dari pembangunan sebagian besar daerah di



Indonesia dan untuk membangunnya perlu ditunjang dengan SDM yang berkualitas
(Anshori, 2010)

Karena itu pola harus berubah, Penyuluhan bukan hanya memiliki
kemampuan teknis produksi saja. Penyuluhan harus memiliki mindset tentang
pengembangan pertanian sebagai satu sistem. Bukan hanya teknis budidaya (on
farm) tetapi harus menguasai subsistem (off farm) baik hulu maupun hilir. Sehingga
penyuluh juga harus memiliki kemampuan dan mengajarkannya kepada petani
bagaimana untuk menyeleksi komoditas yang paling menguntungkan, bagaimana
mengolahnya, mengemasnya, hingga mencarikan akses permodalan dan membentuk
jaringan pemasaran (Yardi, 2011)

Menurut Adhi dan Pertama (2011) Maksud dari pendekatan komoditas adalah
untuk meningkatkan produksi tanaman tertentu dan meningkatkan kualitasnya. Ini
Jjuga bertujuan untuk memaksimalkan penggunakan input spesifik. Pendekatan ini
dikendalikan oleh organisasi dalam menerapkan program penyuluhan tertentu.
Beberapa pengendalian meliputi pengaturan tujuan program, pesan penyuluhan,
kerangka waktu aktivitas, partisipasi masyarakat dalam staf program dan
penyuluhan. Penerapan didasarkan pada instruksi organisasi. Teknik yang digunakan
pada pendekatan ini adalah interaksi tatap muka, pertemuan kelompok, media cetak
dan percobaan lapang. Jika petani tidak mengikuti perintah, maka sangsi diterapkan
oleh organisasi (harga rendah atau tanpa ketersediaan input).

Di dalam hal ini Farmer Empowerment Through Agricultural Technology &
Information (FEATI) atau yang biasa juga disebut dengan Program Pemberdayaan

Petani melalui Teknologi dan Informasi Pertanian (P3TIP) merupakan program yang



memfasilitasi kegiatan penyuluhan pertanian yang dikelola oleh petani atau Farmer
Managed Activities (FMA). Melalui kegiatan ini petani difasilitasi untuk
merencanakan dan mengelola sendiri kebutuhan belajarnya, sehingga proses
pembelajaran berlangsung lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan pelaku utama.
FEATI bukan kegiatan yang berdiri sendiri akan tetapi merupakan salah satu
kegiatan untuk mendukung keberhasilan program Revitalisasi Penyuluhan Pertanian,
khususnya dalam memberdayakan petani melalui teknologi dan informasi pertanian
(Badan Pengembangan SDM Pertanian, 2009).

Bagi penyuluhan pertanian mereka mempunyai kedudukan yang strategis
dalam pembangunan pertanian khususnya dalam pengembangan kualitas pelaku
utama dan pelaku usaha. Dalam rangka mengimplementasikan pelaksanaan Undang-
Undang no 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan, dirancang Program Pemberdayaan Petani melalui Teknologi dan
Informasi Pertanian (P3TIP/ Feati). Program P3TIP/ FEATI bertujuan
memberdayakan pelaku utama/ petani dan organisasi petani dalam rangka
meningkatkan produktivitas, pendapatan dan kesejahteraannya (Asia, 2009).

Menurut majalah Sinar Tani (2011) Program Pemberdayaan Petani melalui
Tehnologi dan Informasi Pertanian (P3TIP) merupakan program yang memfasilitasi
kegiatan penyuluhan pertanian yang dikelola oleh petani atau Farmer Managed
Extension Activities (FMA). Melalui kegiatan ini petani difasilitasi untuk
merencanakan dan mengelola sendiri kebutuhan belajarnya sehingga proses
pembelajaran berlangsung efektif dan sesuai dengan kebutuhan pelaku. Tujuan

pelaksanaan FMA untuk meningkatkan kemampuan pelaku utama dan pelaku usaha



dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memantau dan
mengevaluasi kegiatan-kegiatan penyuluhan pertanian dari, oleh dan untuk pelaku
utama dan pelaku usaha dalam mengelola usaha berorientasi agribisnis secara
optimal dalam rangka peningkatan pendapatan dan kesejahteraan keluarga pelaku
utama secara berkelanjutan.

Salah satu metode untuk meningkatkan kapasitas petani dan pelaku usaha
pertanian adalah melakukan kegiatan penyuluhan yang dikelola oleh petani dan
pelaku usaha pertanian (Farmer Managed Extension Activity/FMA). Metode ini
menitik beratkan pada pengembangan kapasitas managerial, kepemimpinan dan
kewirauasahaan petani dalam pengelolaan kegiatan penyuluhan pertanian. Dalam
kegiatan FMA ini, petani dan pelaku usaha pertanian mengidenifikasi permasalahan
yang dihadapi dan berbagai potensi yang dimiliki serta merencanakan kegiatan
belajarnya sesuai dengan kebutuhannya secara partisipatif dalam rangka
meningkatkan produktivitas dan pendapatannya (Departemen pertanian, 2007)

Tujuan khusus pelaksanaan FMA adalah meningkatkan kemampuan pelaku
utama dan pelaku usaha dalam : mengidentifikasi peluang dan kebutuhan pasar yang
potensial, mengidentifikasi potensi sumberdaya yang dimiliki dalam pemenuhan
permintaan pasar,memilih usaha yang paling menguntungkan, mengidentifikasi
kebutuhan informasi, teknologi dan sarana yang diperlukan untuk mendukung
pengembangan usahanya secara berkelanjutan, menerapkan prinsip-prinsip agribisnis
(orientasi pasar, menguntungkan, memiliki kepercayaan jangka panjang,

kemandirian dan daya saing usaha, komitmen terhadap kontrak usaha) dalam



pelaksanaan usahanya, mengembangkan jejaring dalam berbagai sumber dan
mengembangkan kemitraan usaha dengan berbagai pihak, mengembangkan dirinya
menjadi pengusaha agribisnis yang professional, menumbuhkan  dan
mengembangkan wadah pembelajaran bagi pelaku utama dan organisasi pelaku
utama (kelompoktani, gapoktan, asosiasi) sehingga menghasilkan pelaku utama
sebagai enterpreneur yang mandiri di bidang pertanian dan menciptakan penyuluh
swadaya sebagai motivator diperdesaan untuk menggerakkan , membimbing dalam
pelaksanaan agribisnis antar pelaku agribisnis pada satuan wilayah desa dan
kecamatan, serta menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan pembelajaran/
penyuluhan didesa (pos penyuluhan desa) untuk menjamin keberlanjutan penyuluhan
oleh, dari dan untuk pelaku utama dalam pengembangan agribisnis (Asia, 2009)
FMA dilaksanakan di tingkat desa, kabupaten dan Provinsi. FMA desa
diarahkan untuk memberdayakan kelompoktani menjadi gapoktan dalam
mengembangkan agribisnis berskala ekonomi melalui proses pembelajaran secara
partisipatif. FMA kabupaten dimaksudkan untuk FMA desa menjadi asosiasi,
organisasi petani yang siap membangun kemitraan dengan pelaku usaha agribisnis
.baik di kabupaten atau antar kabupaten. Sedangkan FMA Provinsi merupakan
perluasan skala FMA kabupaten dimana asosiasi, organisasi petani kabupaten yang
telah terbentuk membangun satu organisasi petani di tingkat provinsi yang
mengembangkan kemitraan yang lebih besar lagi dengan pengusaha di provinsi atau
nasional ( Pedoman Pelaksanaan FMA, 2009)
Provinsi Sumatra Selatan merupakan dari 18 belas provinsi yang terpilih

untuk mengadakan program FEATI dan melaksanakan kegiatan FMA yang



dilakukan di Kabupaten Banyuasin yang tersebar di 11 Kecamatan dengan 40 Desa
dapat dilihat pada lampiran. Dan diharapkan penyuluhan yang dilakukan dapat
menerapkan teknologi yang sesuai dengan perkembangan zaman, ramah lingkungan,
menguntungkan, dan berperan aktif. Sehingga produktivitas yang dihasilkan mampu
meningkatkan jaringan kemitraan antar organisasi petani, asosiasi, korporasi, dan
meningkatkan pendapatan keluarga. Dan diharapkan juga pelaksanaan FMA, dapat
terciptanya pengembangan agribisnis perdesaan melalui pengembangan komoditi
unggulan dengan munculnya wirausahawan yang handal, terbentuknya wadah

pembelajaran agribisnis di perdesaan dan terbentuknya penyuluh swadaya agribisnis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka masalah yang menarik untuk
diteliti adalah: |
1. Bagaimana peranan PPL dalam kegiatan FMA pada program FEATI di
Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.
2. Bagaimana tingkat keberhasilan kegiatan FMA pada program FEATI di
Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.
3. Bagaimana hubungan peran PPL dengan keberhasilan kegiatan FMA pada
program FEATI di Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.
C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengukur peranan PPL dalam kegiatan FMA pada program FEATI di

Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.



2. Mengukur tingkat keberhasilan kegiatan FMA pada program FEATI di
Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.

3. Menganalisis hubungan peran PPL dalam keberhasilan kegiatan FMA pada

program FEATI di Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat serta
sebagai salah satu sumber yang memberikan informasi bagi pembaca dan sebagai
bahan kepustakaan bagi penelitian yang akan datang. Bagi peneliti sendiri

diharapkan dapat menambah pengalaman dan pengetahuan.
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